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ABSTRACT

This research aims to analyze how the discourse of islamic religion ritual
desacralisation in “Pengabdi Setan 2 : Communion” movie. The critical discourse
analysis theory, with Norman Fairclough analysis as the research method, is used
in this study.

In collecting data, the researcher uses the documentary study method, where the
scene on the movie was documented by screenschots. Observation was then
conducted to observe how the islamic religion ritual desacralitation was shown in
the “Pengabdi Setan 2 : Communion” movie. Additionaly, the literature study and
some interview is done to know how the discourse spread in the social life, either
to see reaction of the informant after watch the movie.

The research result shows that discourse on the desacralization of Islamic religious
rituals in the film is a reaction to the existence of power relations in social reality,
namely Muslims who dominate in Indonesia. The desacralization of Islamic
religious rituals in the movie “Pengabdi Setan 2: Communion” is shown by Islamic
religious rituals being shown not as they should. This shows that there is an effort
to fight Muslim domination with shows that reduce the sacred value of Muslim
rituals themselves.

Keywords : Pengabdi Setan, Desacralization, Movie, Discourse Analysis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kasus desakralisasi agama beberapa kali terjadi di Indonesia. Salah satu
kasus terakhir yang menjadi sorotan peneliti adalah kasus desakralisasi Agama
yang dilakukan oleh Holywings dimana mereka menggunakan nama tokoh agama
sebagai media promosi minuman keras (Abdul Azis, 2022). Desakralisasi juga
terjadi dalam ritual Barongsai milik masyarakat Tionghoa. Ritual Barongsai di
Indonesia kehilangan nilai kesakralannya karena banyaknya persyaratan ritual
yang tidak dipenuhi karena Barongsai diaggap hanya menjadi pertunjukan hiburan
semata (Amilda, 2019).

Seiring berjalannya waktu, desakralisasi juga dapat ditemui pada media
komunikasi massa seperti Film. Beberapa Film yang terindikasi mengandung
desakralisasi agama adalah Film Pengabdi Setan (2017).Film Pengabdi Setan
memperlihatkan desakralisasi agama berupa tokoh ustadz yang ditunjukkan tidak
berwibawa dan pada akhirnya terbunuh oleh Setan. Selain itu dalam Film
Pengabdi Setan juga menampilkan adegan dimana karakter Rini diganggu oleh
Setan disaat melaksanakan wudhu dan shalat. Selanjutnya adalah Film Danur 2 :
Maddah (2018) yang menampilkan desakralisasi ritual berupa tokoh Ahmad
melakukan shalat tanpa berwudhu, padahal wudhu sendiri merupakan salah satu
syarat sahnya shalat. (Debby et al., 2020). Kasus terbaru peneliti menemukan Film

karya Joko Anwar yakni Pengabdi Setan 2 : Communion. Peneliti berasumsi



bahwa terdapat indikasi terjadinya desakralisasi ritual agama Islam didalamnya.

Mengingat ditemukannya beberapa kasus desakralisasi agama dalam film,
tentu menjadi sebuah keresahan tersendiri karena Film sendiri dianggap media
komunikasi massa yang cukup ampuh karena mampu mengungkapkan banyak hal
dalam waktu singkat. Hal ini juga dikarenakan sifat audio visualnya yang
dianggap pas sebagai media komunikasi massa yang cukup efektif (Asri et al.,
2020). Film sebagai media massa juga mengandung proses komunikasi secara
umum yaitu proses penyampaian pesan berupa gagasan, informasi, keyakinan,
harapan, himbauan dan sebagainya yang dilakukan oleh unsur-unsur dalam
pembuatan film seperti produser, sutradara dan penulis naskah kepada penonton,
dengan tujuan mengubah sikap, pandangan bahkan perilaku penonton (Mudjiono,
2020). Maka dari itu, Peneliti menganggap terjadinya praktik desakralisasi agama
dalam Film menjadi sebuah fenomena yang cukup memprihatinkan bagi peneliti
sebagai warga Negara Indonesia yang dikenal masih erat dengan agama. Karena
sebagaimana Film memiliki sifat seperti media massa yang lain dimana jumlah
penerima pesannya tidak bisa dipastikan dan terus bertambah seiring berjalannya
waktu.

Keresahan selanjutnya datang dari fakta bahwa genre Film yang sangat
populer dan diminati di Indonesia ialah Film Horor. hal ini diperkuat dengan
sebuah artikel tentang Film Indonesia Terlaris di tahun 2022 dimana sembilan dari
lima belas film yang ada di list tersebut adalah Film Horor. Adapun diurutan
adalah KKN di Desa Penari dengan jumlah 9.233.847 penonton yang disusul

dengan Pengabdi Setan 2 : Communion diurutan kedua dengan jumlah 6.390.970



penonton dalam hari pertama penayangannya (Annur, 2022). Tentu saja dengan
data tersebut dapat dilihat bagaimana antusiasme dan efektivitas Film sebagai
sebuah media komunikasi massa, sekaligus menjadi sebuah kekhawatiran karena
angka didalam data tersebut hanyalah sebatas hari pertama penayangan saja dan
tentu saja akan meningkat seiring berjalannya waktu.

Film Horor sendiri sangat identik dengan rasa takut, mahluk mengerikan,
dan supranatural. Heider dalam (Debby et al., 2020) menyatakan bahwa film horor
Indonesia tak dapat luput dari penggunaan unsur dewasa atau seksis, agama, dan
komedi pada masa orde baru. Unsur tersebutlah yang menjadi bumbu yang pas
untuk membuat film horror Indonesia diminati penontonnya. Selain ketiga hal
tersebut, film horor indonesia dikenal dengan penggunaan unsur ritual agama.

Film Pengabdi Setan 2 : Communion merupakan lanjutan dari film
Pengabdi Setan(2017) yang mengisahkan tentang sebuah keluarga kecil yang
terlibat urusan dengan sekte pengabdi setan. Mereka diteror oleh sekte pengabdi
setan karena perjanjian yang dilakukan oleh tokoh bapak dan ibu dimana mereka
bersekutu dengan iblis untuk diberikan keturunan. Sebagai gantinya, mereka harus
menyerahkan anak terakhir di keluarga tersebut. Pada Film kedua menceritakan
keluarga Rini dimana mereka memutuskan untuk pindah tempat tinggal ke sebuah
rumah susun demi menghindar dari kejaran sekte pengabdi setan. Dalam film ini
peneliti mengamati bahwa ada indikasi terjadinya desakralisasi dimana sepanjang
alur film ceritanya bisa ditemukan beberapa unsur praktik ritual agama Islam yang

dalam asumsi peneliti tidak sesuai dengan nilai kesakralannya.



Agama sebagai sesuatu yang dianggap sakral menurut Durkheim dalam
(Lapian et al., 2017) menyatakan setidaknya ada dua ciri yang membuat agama
menjadi sakral dan dapat disebut sebagai agama. Penghargaan pada agama itu
sendiri dalam konteks sakral dan praktik ritual. Penggunaan unsur agama tersebut
sudah dimulai sejak tahun 1970 disitulah mulai banyak tokoh agama dan praktik
ritual agama ditunjukkan dalam film sebagai unsur yang dianggap superior, namun
seiring berjalannya waktu unsur agama seperti tokoh agama yang ditunjukkan
superior dan ritual agama yang dianggap sakral menjadi kehilangan kekuatannya
dan mengalami penurunan makna (Debby et al., 2020). Peneliti berasumsi
menemukan beberapa hal serupa dalam Film Pengabdi Setan 2: Communion karya
Joko Anwar.

Di dalam Al-Qur’an tepatnya pada surat Muhammad ayat 7 yang berbunyi:
Al iy & g T 5 o) T3ile Gl

“ Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama)

Allah, niscaya dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.
(Muhammad: 7)”

Yang menurut tafsir Al- Muyassar/ Kementrian Agama Saudi Arabia sendiri ayat

tersebut dimaknai menjadi :

“Wahai orang-orang yang membenarkan Allah dan RasulNya serta
melaksanakan syariatNya, bila kalian menolong agama Allah melalui jihad
di jalanNya, menjadikan kitabNya sebagai hakim, melaksnakan perintah-
perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, niscaya Allah
memenangkan kalian atas musuh-musuh kalian.”
(https://tafsirweb.com/9643-surat-muhammad-ayat-7.html  :diakses pada 27
Desember 2023 19:11).

Ayat diatas menjadi dasar keresahan dari penelitian ini untuk melihat

seperti apa ritual agama islam didalam film ini ditunjukkan dengan tidak

sebagaimana mestinya.


https://tafsirweb.com/9643-surat-muhammad-ayat-7.html

Oleh karena itu, peneliti menggunakan pendekatan analisis wacana Kritis
Norman Fairclough untuk menganalisis film Pengabdi Setan 2 : Communion.
Melalui pendekatan tersebut peneliti membongkar bagaimana wacana

desakralisasi ritual agama islam dalam film ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang yang sudah peneliti uraikan, maka rancangan
rumusan masalah dalam penelitian ini yakni bagaimana wacana desakralisasi

ritual Agama Islam dalam film Pengabdi Setan 2 : Communion?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rancangan rumusan masalah yang telah ada, maka tujuan
penelitian yang dicapai oleh peneliti adalah untuk membongkar wacana

desakralisasi Ritual Agama Islam dalam Film Pengabdi Setan 2 : Communion.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil Penelitian ini diharap mampu menjadi rujukan dalam
pengaplikasian keilmuan ilmu komunikasi khususnya pada kajian analisis
wacana dalam film.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi akademisi, diharap penelitian ini mampu menjadi referensi dalam
penelitian selanjutnya yang akan dilakukan oleh peneliti lain dengan
tema maupun metode yang sama dan juga untuk menjadi wawasan
bersama.

b. Bagi pelaku industri perfilman, penelitian ini diharapkan dapat menjadi



inspirasi untuk memasukkan nilai-nilai agama islam melalui pesan
tersurat maupun tersirat dalam film yang diproduksi.

c. Bagi penggemar Film Pengabdi Setan 2 :Communion, penelitian ini
diharapkan mampu menjadi referensi tambahan agar lebih memahami
pesan desakralisasi ritual agama islam dalam film kedua ini maupun

difilm pertama atau bahkan film selanjutnya nanti.

E. Tinjauan Pustaka

Peneliti dalam tahap ini melakukan penelaahan terhadap penelitian
terdahulu yang serupa dan memaparkan persamaan dan perbedaan satu sama lain.
Peneliti menemukan empat penelitian yang similiar dengan penelitian yang
dilakukan peneliti. Pertama, jurnal berjudul Potret Paradigma Developmentalisme
Baru Jokowi Dalam Film Dokumenter “Wadas Waras” (2021): Kajian Analisis
Wacana Kritis Norman Fairclough yang ditulis Kirana Mahdiah dkk. Jurnal ini
mengungkap bagaimana produsen teks (watchdoc) mengonstruksi wacana dan
membentuk identitas sosial dalam film yang menjadi objek penelitiannya, serta
mencari kontekstualisasi karya ini dengan sistem sosial-politik yang lebih luas.
Persamaan dengan penelitian yang peneliti angkat adalah pada pendekatannya
yang menggunakan analisis wacana Norman Fairclough. Sedangkan
perbedaannya terletak pada subjek dan objek penelitian.

Kedua, jurnal karya M. Andi Fikri dengan judul Pola Komunikasi
Keluarga Dalam Film Pengabdi Setan 2 : Communion yang dimana memiliki
kesamaan dengan penelitian sekarang yakni keduanya meneliti film Pengabdi

Setan 2 : Communion. Jurnal ini meneliti film yang sama dengan penelitian yang



dilakukan peneliti. Namun, pendekatan yang digunakan berbeda, dimana jurnal ini
menggunakan pendekatan semiotika John Fiske sedangkan peneliti menggunakan
pendekatan analisis wacana Norman Fairclough.

Ketiga, Jurnal berjudul Desakralisasi Film Horor Indonesia dalam kajian
Reception Analysis, yang ditulis Theresia Intan dkk. Persamaan dengan penelitian
ini terletak pada topik yang diangkat yakni berkaitan dengan Desakralisasi.

Sedangkan perbedaannya terletak pada metode dan analisisnya.



Tabel 1.

Tinjauan Pustaka

No Kriteria Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3
Kirana Mahdiah Sulaeman | M. Andi Fikri. Yoanna Debby, Theresia
1 Nama Peneliti dan Mustabsyiratul Ummah Intan Putri Hartiana, dan
Mustofa Nanang Krisdianto.
Potret Paradigma | Pola  Komunikasi | Desakralisasi Film Horor
Developmentalisme Baru | Keluarga Dalam | Indonesia dalam  Kajian
Jokowi Dalam Film | Film Pengabdi Setan | Reception Analysis
2 Judul Dokumenter “Wadas | Setan 2 Communion
Waras” (2021): Kajian
Analisis  Wacana Kritis
Norman Fairclough
Jurnal JISIPOL Jurnal Komunikasi | Jurnal ProTVF
3 Sumber dan Media tahun
2023
Watchdoc menggambarkan | Tiga pola | penerimaan penonton
korban  (warga lokal), | komunikasi terhadap topik penelitian ini
pelaku (pemerintah), dan | keluarga yang | adalah berlawanan. Dimana
pemerhati (ahli hukum dan | digunakan  dalam | penonton tidak memiliki
lingkungan) sebagai tiga | film digambarkan | reaksi tertentu terhadap
identitas berbeda dengan | dengan kode | adanya pesan desakralisasi
hubungan kekuasaan yang | berdasarkan tatanan | dalam film horor Indonesia
berbeda. Kedua, Produsen | realitas, tatanan | pasca orde baru.
teks mendukung penduduk | representasi, dan
setempat karena mereka | tatanan ideologi:
4 Hasil ingin menyebarkan cerita | Monopoly Pattern,
tentang kaum terpinggirkan | Balance Pattern,
yang jarang ditampilkan di | dan Equality
media arus utama. Ketiga, | Pattern.
produsen teks
mengkonstruksi  wacana
anti-developmentalisme
baru Jokowi yang bersandar
pada ideologi statis-
nasionalis dengan
memanfaatkan paket
deregulasi Omnibus Law.
keduanya menggunakan | keduanya meneliti | menganalisis topik yang
pendekatan yang sama yaitu | film pengabdi setan | sama yaitu desakralisasi yang
Analisis Wacana Norman | 2: communion dikerucutkan oleh peneliti
5 Persamaan . e
Fairclough dalam penelitian ini dengan
desakralisasi tokoh agama
islam.
subjek dan objek | menggunakan metode yang digunakan,
penelitiannya, vyaitu film | metode  deskriptif | jurnal ini  menggunakan
6 Perbedaan dokumenter “Wadas | kualitatif ~ dengan | metode analisis resepsi dan
Waras” yang diproduksi | pendekatan analisis | teknik wawancara mendalam.

Watchdoc

semiotika oleh John
Fiske




F. Landasan Teori

1. Desakralisasi Ritual Agama

a. Desakralisasi Agama

Desakralisasi didalam KBBI ialah penghilangan kesakralan atau
dapat diartikan pula sebagai menghilangnya sifat sakral. Sifat Sakral
sendiri menurut KBBI memiliki arti suci atau keramat. Dalam kasus objek,
Sakral sendiri dapat diartikan mengandung misteri yang mengerikan tetapi
mengagumkan. Perasaan kagum yang tertanam dalam jiwa itulah
penyebab manusia menghargai suatu hal yang sakral (Debby et al., 2020).

Menurut Svensson Desakralisasi merupakan suatu percobaan guna
mengedepankan sifat rasionalitas ketimbang religusitas pada saat
menghadapi sebuah permasalahan. Desakralisasi sendiri dapat pula
diartikan sebagai proses sosial untuk melepaskan religiusitas dari isu dan
permasalahan keagamaan (Lapian et al., 2017).

Agama dalam bahasa sansekerta berangkat dari kata “a” berarti
tidak dan “gama” yang berarti kacau atau berantakan dimana ketika
digabungkan, Agama dapat diartikan sebagai “tidak kacau” atau adanya
keteraturan guna mencapai tujuan tertentu. Dalam bahasa lain yakni latin
Agama berarti Religio atau Religere yang berarti mengembalikan ikatan,
dan Din dalam bahasa arab yang diambil dari kata dana yadinu dinan yang

berarti tatanan atau tatacara hidup (Utama, 2020).



Menurut Durkheim dalam pengamatannya, Durkheim menemukan

bahwa Agama menciptakan kepercayaan atau agama dengan memisahkan

yang sakral dari yang profan. Agama sendiri setidaknya memiliki dua hal

yang membuatnya dapat disebut agama. Yakni :

1)

2)

Sifat Sakral : sifat yang ditampilkan sebagai penghormatan
terhadap agama, seperti larangan terhadap suatu benda, larangan,
dan ketentuan.

Praktek ritual : kegiatan yang bertujuan untuk mengembalikan
perhatian masyarakat pada sesuatu yang sakral. Ritual Keagamaan
sendiri memiliki 2 unsur yakni : Ritual yang positif, unsur-
unsurnya adalah ritual utama dan tuntunan pelaksanaannya. Dan
ritual yang negatif, unsur-unsurnya adalah larangan dan batasan
dalam ritual positif atau disebut dengan pantangan untuk
mempersiapkan diri menjadi sakral dalam melakukan ritual.

(Lapian et al., 2017)

b. Ritual Agama Islam

Ritual adalah salah satu bentuk metode pelaksanaan upacara

keagamaan atau kegiatan spiritual yang dimana ritual tidak selalu terpaku

dalam bentuk seremonial saja melainkan sifat, perilaku dan tindakan

manusia untuk menunjukkan status sosialnya.Lessa dan Vogt juga

menyampaikan jika Setiap jenis aktivitas simbolik-duniawi atau sakral,

teknis atau estetis, sederhana atau kompleks adalah bagian dari ritual.

(Musiyanah, 2019)
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Islam merupakan wahyu berupa ajaran - ajaran Allah SWT yang
diturunkan melalui Nabi Muhammad SAW pada manusia yang berisi
ajaran dari segala segi kehidupan Manusia (Utama, 2020). Umat islam
sendiri memang sudah kodratnya diciptakan untuk melakukan ritual. hal

ini disebutkan didalam Surat Az-Zariyat Ayat 56 yang berbunyi :

Osvaal V) G5 Gall &AW

-

Artinya,

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mercka mengabdi kepadaku”.

Dimana dalam Tafsir Al-Muyassar Kementerian Agama Saudi

Arabia ayat tersebut ditafsirkan menjadi,

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia dan
mengutus para rasul kecuali untuk tujuan luhur, yaitu beribadah
hanya kepadaKu semata bukan kepada selainku”.
(https://tafsirweb.com/9952-surat-az-zariyat-ayat-56.html
diakses pada 19 Juni 2023 19:29).

Adapun dalam Islam sendiri ritual yang sangat umum dijumpai
adalah sholat, zakat, puasa, dan haji seperti yang tercantum dalam rukun
islam. Didalam film Pengabdi Setan 2 : Communion ada dua ritual agama

Islam yang ditampilkan yakni Shalat dan Pengurusan Jenazah.

1) Shalat

Dalam shalat sendiri terdapat syarat wajib, syarat sah, dan rukun

yang harus dipenuhi. Berikut penjelasan syarat beserta rukun shalat.
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https://tafsirweb.com/9952-surat-az-zariyat-ayat-56.html

Dilansir dari website NU Online, syarat shalat terbagi
menjadi dua yakni syarat wajib dan syarat sah. Syarat wajib berupa
beragama Islam, balig, berakal sehat, tidak sedang haid atau nifas,
mendengar informasi ihwal dakwah Islam (Ini nyaris tak ditemukan
sekarang), dan memiliki pengelihatan dan pendengaran yang normal
(Dampaknya, tidak wajib shalat bagi yang tunanetra dan tunarungu
sejak lahir. Sebab ia tak dapat menerima pelajaran shalat baik

dengan isyarat atau kalimat). Sedangkan syarat sahnya adalah :
1. Beragama Islam .

2. Mumayyiz (syarat ini untuk mengecualikan orang gila dan anak

kecil yang belum mengerti apa-apa) .
3. Sudah masuk waktu shalat .
4. Mengetahui fardhu-fardhu shalat.
5. Tidak meyakini satu fardhu pun sebagai laku sunnah.
6. Suci dari hadats kecil dan besar .
7. Suci dari najis, baik pakaian, badan, maupun tempat shalat.

8. Menutup aurat bagi yang mampu (dengan batasan tertentu bagi

perempuan dan laki-laki).

9. Menghadap kiblat (kecuali bagi musafir yang melaksanakan shalat
sunnah, orang yang dalam kecamuk perang, dan orang yang buta

arah ‘isytibahul qiblah’) .

10. Tidak berbicara selain bacaan shalat.
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11.

12.

13.

14.

15.

Tidak banyak bergerak selain gerakan shalat (Imam Syafi’i

membatasinya tiga gerakan) .
Tidak sambil makan dan minum .
Tidak dalam keraguan apakah sudah bertakbiratulihram atau belum.

Tidak berniat memutus shalat atau tidak dalam keraguan apakah

akan memutus shalatnya atau tidak .

Tidak menggantungkan kebatalan shalatnya dengan sesuatu apa

pun.(A. D. Hidayat, 2021)

Adapun rukun sholat sendiri dalam sebuah hadits
dikatakan, Shallu kama ra’aitumuni ‘ushalli, “Shalatlah
sebagaimana engkau melihat diriku melakukannya”. Hadits sahih
riwayat al-Bukhari ini, mengajarkan kita bahwa tidak ada cara
shalat selain seperti yang pernah Nabi lakukan berdasarkan riwayat
para sahabatnya. Dan, para ulama berhasil merumuskan fardhu
atau rukun shalat menjadi 15 (dengan menghitung tiap-tiap
thuma’ninah [tenang, tak bergerak sejenak] sebagai satu rukun).

Berikut rinciannya:

Niat.

Takbiratulihram.

Memasang niat bersamaan dengan takbiratulihram.

Berdiri bagi yang mampu (hal ini berdasarkan hadits al-Bukhari

yang artinya, ‘Shalatlah dengan cara berdiri, bila tak mampu, maka
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10.

11.

12.

13.

14.

boleh duduk. Bila tidak mampu juga, boleh sambil tidur miring’.
Ada tambahan dalam riwayat an-Nasa’i, ‘jika masih tidak mampu,
boleh dengan terlentang, Allah tidak membebani seseorang di luar

kemampuannya’).

Membaca surah al-Fatihah (Berdasar pada hadits La shalata li man
lam yaqra’ bi fatihatil kitab, “Shalat tak akan absah bagi yang tidak
membaca surah al-Fatihah”. Bila tidak mampu, boleh membaca
ayat lain yang diketahuinya. Jika masih tak mampu, boleh berdzikir
atau membaca doa-doa, dan pilihan terakhir kalau tetap tak mampu

adalah berdiam sekadar waktu membaca surah al-Fatihah) .
Rukuk.

I’tidal .

Sujud .

Duduk di antara dua sujud.

Thuma’ninah dalam empat rukun sebelumnya (rukuk, i’tidal,

sujud, dan duduk di antara dua sujud).
Tasyahhud akhir .
Membaca shalawat Nabi setelah tasyahhud akhir.

Melafalkan salam Duduk untuk membaca tasyahud akhir, shalawat

Nabi, dan salam.

Tertib dalam melakukan semua rukun di atas.
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Rincian-rincian ini merupakan hal yang harus dipenuhi dalam
shalat lahiriah. Adapun untuk shalat batiniah, satu hal yang tak boleh
hilang, yaitu kesadaran akan esensi kerendahan kita sebagai hamba di
hadapan keagungan Tuhan (rububiyyah). Inilah yang kita kenal dengan

khusyuk. Allah SWT berfirman dalam surah al-Bagarah ayat 45:
.00 T G 2.0 21,2 JR P °% ofe %o
Oadall e W1 RT A5 5 lally yilally ) 3t g

Artinya, “Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan
sabar dan shalat. Dan (shalat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-

orang yang khusyuk”.

Imam Fakhruddin ar-Razi (604 H) mengatakan, khusyuk
adalah at-tadzallul wa al-khudh@’ (memperlihatkan esensi kerendahan

dan ketundukan) kepada Allah SWT.

Terkait penggalan terakhir ayat di atas, sang mufasir kenamaan
asal Iran ini, dalam masterpiece-nya Mafatthul Ghaib (juz 3, hal. 50)
menjelaskan maksud ayat dan latar belakang ketidakkhusyukan

seseorang dalam shalatnya. la mengatakan:
Leled (g i Y um pm il i o o (e 3085 Lt 140 2yl L
leled Asle naad Llic LS 55 3 Y5 U5
Artinya,
“Maksud dari kalimat ‘Shalat itu berat bagi yang tidak

khusyuk, yaitu dilihat dari aspek ketika ia tak meyakini pahala

karena melakukan shalat, dan siksa karena meninggalkannya,

15



sehingga tentu berat rasa saat melakukannya.”(A. D. Hidayat,

2021).

2) Pengurusan Jenazah

Menurut ketua Muslimat NU cabang Sumbawa, Hj.Amnal Jamilah
Djoko Pitoyo,S.Ag dalam pelatihannya terkait pengurusan jenazah, yang
diliput olen Kemenag Nusa Tenggara Barat. Tata cara pengurusan jenazah

adalah sebagai berikut :

1. Hal-hal yang dilakukan sesaat setelah meninggal : memejamkan
matanya bila masih terbuka, mengikat dagu ke kepala dengan
kain,meletakkan ~ sesuatu  diatas perut agar tidak
mengembang,meninggikan tempat jenazah dan mengarahkan ke
kiblat,menanggalkan pakaiannya yang berjahit dan menutupi
seluruh tubuhnya,meletakkan tangan antara pusat dengan
dada,membayar wasiat dan hutang jika ada,menetapkan ahli

waris.

2. Ada empat (4) kewajiban yang dilakukan oleh orang
muslim/muslimat  yang berhubungan dengan jenazah ;
Memandikan jenazah,Mengkafani jenazah, Menshalatkan

jenazah dan Menguburkan jenazah.

3. Dalam memandikan jenazah maka syarat syarat jenazah yang
harus dimandikan adalah : Muslim / Muslimat,anggota badan

masih ada sekalipun sebagian tertinggal,jenazah bukan mati
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syahid (mati dalam peperangan membela agama Allah) sesuai
hadits Nabi dari Jabir yang artinya "Sesungguhnya Nabi
Muhammad SAW telah memerintahkan terhadap orang yang
gugur dalam perang Uhud supaya dikuburkan dengan darah

mereka,tidak dimandikan dan tidak disholatkan".

Adapun cara memandikan jenazah adalah ditempatkan
ditempat yang terlindung dari panas matahari,hujan,pandangan
orang banyak dan ditempat yang agak tinggi, dipakaikan
pakaian basahan (kain mandi) dan aurat tetap tertutup dan yang
memandikan sebaiknya memakai sarung tangan, membersihkan
kotoran dan najis yang ada di anggota badan jenazah,jenazah
agak diangkat perutnya diurut agar kotoran yang mungkin ada
dapat keluar, setelah semua kotoran dan najis bersih lalu disiram
dengan air secara merata keseluruh tubuh, setelah disiram
disabuni kemudian disiram lagi sampai bersih, di wudlukan dan
terakhir disiram dengan air yang dicampur kapur barus, daun
bidara atau lainnya yang harum, jika keluar najis setelah
dimandikan dan mengenai tubuh maka najis harus dibuang dan
jenazah dimandikan lagi, keringkan jenazah dengan handuk dan
lain lain, sebelum dikafani berikan harum haruman/ wangi
wangian dibagian yang dipakai bersujud pada bagian kepala dan

jenggot.
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Yang berhak memandikan jenazah, jika laki laki maka
yang berhak memandikannya harus laki laki kecuali istri atau
mahramnya, jika jenazah wanita yang memandikan harus wanita
kecuali suami atau mahramnya, jika suami dan istrinya
mahramnya ada semua maka yang paling berhak adalah suami
fistri, jika yang meninggal laki laki sementara tidak ada istri,
mahram ataupun laki laki lain yang akan memandikannya maka
ditayamumkan saja,begitu pula sebaliknya, jika jenazah anak

anak maka boleh dimandikan oleh laki laki maupun wanita.

Jenazah sudah memenuhi persyaratan dimandikan satu
kali tetapi disunahkan 3 kali,5 kali atau lebih dalam bilangan
ganjil, sesuai dengan hadist Nabi dari Ummu Atiya RA yang
artinya : Nabi SAW telah masuk kepada kami saat memandikan
puteri beliau,kemudian beliau bersabda ; "Mandikanlah ia 3 kali
atau lima kali atau lebih, kalau kami pandang lebih baik dari itu,
dengan air serta daun bidara dan basuhlah yang terakhir dengan

dicampur kapur barus ". (HR.Bukhari Muslim).

Mengafani Jenazah, lebih utama kain kafan dibeli dari
harta peninggalan jenazah, jika tidak maka menjadi tanggungan
orang yang menanggung belanjanya semasa hidup jika tidak ada
lagi maka kewajiban orang muslim/Muslimat yang mampu, kain
kafan untuk laki laki dan wanita paling sedikit 1 lembar yang

menutupi seluruh tubuh,disunahkan untuk laki laki tiga(3) lebar
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tanpa baju dan surban sesuai dengan hadist Nabi dari Aisyah RA
yang artinya : " Bahwa Rasulullah SAW dikafani dengan tiga
(3) kain putih bersih yang terbuat dari kapas tidak ada
didalamnya baju atau surban ". (HR.Bukhari Muslim),
sedangkan untuk wanita disunahkan 5 lembar terdiri dari : Kain
menutup seluruh tubuh,kerudung kepala,baju kurung,kain untuk
pinggang hingga kaki (kain basahan)kain penutup pinggul

hingga paha.

Cara mengkafani jenazah lakil laki, bentangkan kain
selehai demi helai,sehingga lembaran diberikan wangi wangian
seperti kapur barus dll,angkatlaj jenazah dalam keadaan tertutup
dengan kain, dan letakkan diatas kain kafan memanjang lalu
taburi wangi wangian,selimutkan kain kafan sebelah kanan yang
paling atas kemudian ujung sebelah kiri demikian seterusnya
selembar demi selembar, ikatlah jenazah dengan tali yang sudah
disiapkan sebelumnya dibawah kain kafan 3 atau 5 ikatan dan
lepaskan tali tersebut ketika jenazah sudah diletakkan di dalam

kubur,

Sementara cara mengafani jenazah wanita : susunlah
kain kafan yang sudah dipotong potong dengan urutan sbb :
lembar pertama yang paling bawah untuk menutupi seluruh
tubuh,lembar kedua untuk kerudung kepala,lembar ketiga untuk

baju kurung, lembar keempat untuk pinggang hingga

19



kaki,lembar kelima untuk menutupi pinggul dan paha (urutan ini
adalah urutan kain kafan), angkatlah jenazah dalam keadaan
tertutup letakkan diatas kain kafan dan taburi wangi wangian
atau  kapur barus, ikatlah kain  penutup  kedua
pahanya,pasangkan  kain  sarungya, pakaikan  baju
kurungnya,dandani rambutnya tiga kepang dan julurkan
kebelakang,pakaikan tutup kepala, membungkus dengan kain
kafan terakhir yang menutupi seluruh tubuh dengan
mempertemukan pinggir kiri dan kanan lalu digulung kedalam

dan ikatkan talinya.

Menshalatkan jenazah, sholat jenazah adalah shalat yang
dilakukan 4 kali takbir dalam rangka mendoakan orang
muslim/muslimat yang meninggal sesuai Hadist Nabi yang
artinya "Bersabda Rasulullah SAW shalatkanlah olehmu orang

orang yang meninggal ".( HR Ibnu Majah).

Syarat syarat shalat jenazah : menutup aurat,suci dari
hadas kecil dan besar,bersih badan,pakaian dan tempat dari najis
serta menghadap kiblat, jenazah telah dimandikan dan

dikafani,jenazah terletak dihadapan orang shalat kecuali gaib.

Rukun shalat jenazah : niatberdiri bagi yang
mampu,takbir 4 kali, baca surat Al-Fatihah,Sholawat kepada
Nabi Muhammad SAW,mendoakan jenazah dan salam.

Menguburkan jenazah : penguburan jenazah disunahkan untuk
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disegerakan pelaksanaannya sesuai dengan hadist Nabi yang
artinya : dari Abu Hurairah RA,Rasulullah SAW bersabda, "
Hendaklah kamu segerakan untuk mengangkat jenazah, karena
jika ia orang sholeh, maka kamu mendekatkan kepada kebaikan
dan jika ia orang tidak shaleh maka supaya kejahatan itu

terbuang dari kamu (HR Jamaah).(JK, 2017)

2. Wacana

Setiap Manusia dapat saling sapa, mengkritisi satu sama lain, meminta,
menyepakati, dan berkomentar melalui Wacana. Wacana sendiri ialah sebuah
rangkaian peristiwa yang terstruktur dan saling berhubungan untuk
menghasilkan kepaduan. Wacana juga dapat diartikan sebagai satu kesatuan
bahasa atau linguistik yang lebih besar daripada kalimat. wacana juga sering
diartikan sebagai pembicaraan atau diskursus. Menurut Foucault, Wacana
diartikan sebagai statement yang kadang dianggap sebagai individualisasi
kelompok  maupun  sebagai  praktik  regulatif  dari  sejumlah
pernyataan(Eriyanto, 2001: 3-6).

3. Film

Menurut Rivers dalam (Lapian et al., 2017) menyebutkan bahwa Film
umumnya dianggap sebagai hiburan daripada media persuasif. Dapat dilihat
film tersebut benar-benar berdampak besar pada pikiran orang sehingga
muncul sensor dan kritik dari masyarakat untuk membantu membatasi

dampaknya.
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Pendapat lain dikemukakan oleh Redi Panuju dalam (Asri et al., 2020)
dimana Film merupakan media pendidikan yang dapat memberikan efek
positif bagi penontonnya di luar memberikan hiburan. Film juga memiliki
kemampuan untuk menyampaikan pesan langsung melalui gambar, dialog,
dan lakon, menjadikannya media terbaik untuk mempromosikan misi, ide, dan
kampanye atau apapun itu.

Film memiliki unsur pembentuk yang membuat penonton tertarik.
unsur tersebut terbagi dalam dua unsur utama, yakni naratif dan sinematik.
Unsur Naratif merupakan aspek yang berhubungan dengan cerita pada sebuah
film. Naratif merupakan suatu bentuk rangkaian peristiwa yang saling
terhubung dan terikat dalam logika sebab-akibat yang terjadi dalam ruang dan

waktu.

a. Unsur Naratif

Serangkaian peristiwa yang berkaitan satu sama lain dan
berlangsung pada waktu tertentu merupakan unsur naratif. Unsur naratif
dalam film sama seperti unsur pembentuk yang dapat kita temui dalam
karya fiksi lainnya. Dimana menurut Nurgiantoro dalam (Septeadianti et

al., 2021) unsur naratif tersebut terdiri dari:

1) Tema
Tema sebuah karya sastra adalah ide dasarnya, seperti yang
diungkapkan dalam teks sebagai struktur semantik, yang bersifat

abstrak dan repetitif dimunculkan lewat motif yang seringkali
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dilakukan secara implisit.
2) Cerita

Cerita sendiri ialah keseluruhan peristiwa yang terjadi yang
secara urut menurut waktu yang telah ditentukan dan disajikan dalam
suatu karya fiksi.
3) Plot

Alur atau Plot adalah jiwa dari sebuah karya fiksi, dimana plot
sendiri adalah sebuah peristiwa dalam cerita. Plot sendiri merupakan
bentuk yang lebih rinci dan tersusun menjadi sebab dari cerita.
4) Latar

Agar cerita berhasil, latar atau adegan harus memainkan peran
kunci. Latar sendiri dapat disederhanakan sebagai keadaan tokoh saat
itu terjadi. Latar sendiri terdiri dari latar tempat, latar waktu dalam
peristiwa yang disajikan.
5) Sudut Pandang

Dalam karya fiksi, sudut pandang atau yang bis juga disebut
sebagai point of view (POV) adalah unsur yang digunakan pengarang
untuk bercerita disebut sudut pandang.
6) Tokoh Penokohan

Penokohan adalah kehadiran tokoh-tokoh dalam cerita fiksi,
baik secara langsung maupun tidak langsung, yang memungkinkan
penonton untuk menginterpretasikan ciri-cirinya melalui tingkah laku

dan tutur katanya. Tokoh adalah pelaku dalam sebuah cerita.
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b. Unsur Sinematik
Sinematik sendiri lebih menitik beratkan pada aspek teknis
pembuatan film. Aspek teknis tersebut meliputi (Alfathoni & Manesah, 2020

:38-46)

1) Mise en scene

Mise en scene merupakan segala hal yang ada di depan kamera
seperti Setting, Kostum dan make up, Pencahayaan, Pemain dan
Pergerakannya.
2) Sinematografi

Sinematografi didefinisikan sebagai ilmu dan teknik
pembuatan film atau seni pengambilan gambar film dengan
menggunakan sinematografi, menurut kamus ilmiah serapan bahasa
Indonesia. secara umum, unsur yang mencakup sinematografi dibagi
menjadi tiga aspek yang meliputi kamera dan film, framing, dan durasi
gambar.
3) Editing

Editing pada sebuah film sangat erat hubungannya dengan
penciptaan waktu secara filmis dimana waktu filmis merupakan waktu

yang tidak sama dengan waktu kenyataan.
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G. Metode Penelitian
Metodologi penelitian adalah cara ilmiah untuk mengumpulkan data untuk
tujuan tertentu. (Sugiyono, 2010). peneliti menggunakan beberapa hal terkait

metode penelitian sebagai berikut :

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang bertujuan
menjabarkan secara sistematik sebuah fakta tertentu secara faktual dan cermat
(Rakhmat, 2005). Metode deskriptif inilah yang menjadi cara dari peneliti
untuk menggambarkan fakta yang ada secara sistematis.

Adapun tujuan dari metode deskriptif menurut Igbal Hasan adalah
sebagai berikut :

a. Pengumpulan informasi secara spesifik tentang kejadian yang ada.

b. Memeriksa kondisi dan praktik yang terjadi dalam fakta guna
mengenali masalah yang ada.

c. Membuat evaluasi terkait masalah yang terjadi pada fakta yang
ditemukan.

Pendekatan yang akan peneliti gunakan ialah menggunakan metode
kualitatif yang dimana dimaksudkan guna mengkaji sebuah fenomena yang
diteliti secara menyeluruh. Rahmat Kristianto menyatakan, penelitian
deskriptif kualitatif ditujukan guna menjelaskan fenomena secara detail
dengan tidak terpaku dengan sampling atau populasi. Dengan demikian
penelitian ini lebih menekankan kualitas atau kedalaman dari suatu data dan

bukan tergantung dari kuantitasnya (Rakhmat Kristiyanto, 2006).

25



2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah sebuah Film karya Joko Anwar dengan
judul Pengabdi Setan 2 : Communion. sedangkan objeknya ialah teks dalam
Film Pengabdi Setan 2 : Communion yang menunjukkan beberapa Ritual

Agama Islam.

3. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti mengumpulkan data dengan cara mengumpulkan data berupa
informasi yang didapat melalui observasi teks diskursus dan dokumentasi. data
yang diambil adalah data primer yang dikumpulkan melalui  teknik
pengumpulan data dokumentasi pada setiap scene yang berkaitan dengan

desakralisasi ritual agama Islam dalam Film Pengabdi Setan 2 : Communion.

4. Teknik Analisis Data
Peneliti menggunakan teknik Analisis Wacana Kritis milik Norman
Fairclough yang dalam model ini membagi analisis wacana kritis menjadi tiga

dimensi (Eriyanto, 2001), yakni :

a. Teks
Menurut Fairclough, teks menunjukkan tidak hanya deskripsi suatu
objek tetapi juga hubungan definisi antara objek. menurut Fairclough teks
dapat dijelaskan dengan tiga unsur, yakni :
1) Representasi
Representasi mengacu pada cara di mana teks menggambarkan

dan menggambarkan peristiwa, individu, kelompok, situasi, keadaan,
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atau apa pun.
2) Relasi
Relasi menggambarkan bagaimana teks menggambarkan
hubungan antara jurnalis, penonton, dan partisipan dalam berita.
3) Identitas
Bagaimana teks menggambarkan identitas jurnalis, penonton,

dan partisipan dalam berita.

b. Discourse Practice

Discourse Practice atau praktik diskursus lebih menitikberatkan
fokus kepada bagaimana teks itu diproduksi. Fairclough melihat dua sisi
praktik wacana: produksi teks (media) dan konsumsi teks (audiens) dalam
dimensi ini. Keduanya terhubung ke komponen jaringan kompleks yang
terkait dengan praktik diskursif.

Menurut Fairclough ada tiga aspek yang berpengaruh dalam

produksi wacana, yakni:

1) Individu wartawan

Latar belakang pendidikan pengarang, perkembangan
profesional, orientasi politik, dan situasi ekonomi merupakan faktor
penting dalam produksi wacana.
2) Hubungan wartawan dengan media

Struktur organisasi media juga terkait dengan produksi teks. di

mana struktur organisasi, promosi dan level personel, serta proses
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pengambilan keputusan memiliki dampak yang signifikan terhadap
faktor produksi teks.
3) Rutinitas kerja produksi

Pola dan rutinitas pembentukan teks juga sangat berpengaruh
dalam produksi teks, karena proses ini melibatkan banyak orang dan
tahapan. yang maka dari itu bisa terjadi perubahan dan perbedaan dari
apa yang dilihat dilapangan dengan yang sudah menjadi hasil akhir

setelah melalui berbagai tahap dan melibatkan banyak orang.

c. Sociocultural Practice

Dimensi selanjutnya adalah Sociocultural practice atau praktik
sosial-budaya. Sedangkan dimensi analisis wacana norm fairclough
didasarkan pada keyakinan bahwa wacana di dalam media sangat
dipengaruhi oleh konteks sosial di luar media. Ruang produksi media itu
sendiri tidak steril karena dipengaruhi oleh kekuatan luar.

Praktik sosial budaya melihat bagaimana institusi media dan
wacananya dipengaruhi oleh ekonomi, politik, dan budaya. Ketika
membahas praktik sosial budaya, ada tiga tingkatan yakni tingkat
situasional, yang mengacu pada produksi teks dan konteks situasi; tingkat
kelembagaan, yang mengacu pada pengaruh kelembagaan baik secara
internal maupun eksternal; dan tingkat sosial, yang mengacu pada situasi
yang lebih makro seperti sistem politik, ekonomi, dan budaya masyarakat

secara keseluruhan. Adapun lebih rinci sebagai berikut :
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1)

2)

3)

Situasional

Teks biasanya berasal dari konteks atau suasana yang unik.
Dengan kata lain, aspek situasional lebih menitikberatkan pada
konteks penerbitan berita.
Institusional

Disini, kita bisa melihat bagaimana produksi wacana
dipengaruhi oleh agen organisasi. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi isi sebuah teks adalah kekuatan kelembagaan
aparatur dan pemerintah. Di sini, kita bisa melihat bagaimana
produksi wacana dipengaruhi oleh agen organisasi. Salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi isi sebuah teks juga adalah
kekuatan kelembagaan aparatur dan pemerintah.
Sosial

Aspek sosial lebih berfokus pada aspek-aspek seperti
masyarakat sebagai sistem ekonomi, politik, dan budaya secara
keseluruhan. Oleh karena itu, dengan mendekonstruksi sebuah teks
secara mendalam menggunakan model analisis wacana, model ini
dapat membantu kita memahami maknanya. Hal ini dikarenakan
sebuah teks ternyata juga mengandung ideologi tertentu yang
dipercayakan oleh pengarang agar pembaca mengikuti alur
keinginan pengarang.

Agar lebih mudah dipahami, peneliti menghubungkan dan

merangkum setiap sub analisis dengan menggunakan uraian
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metode analisis Fairclough. Penjelasan singkat tentang proses

analisis yang direncanakan dan tabel tahapan analisis disajikan di

bawah ini.

Tabel 2.

Tahap Analisis Teks Norman Fairclough

SUB ANALISIS

METODE

Teks
- Menganalisis bagaimana media
mempresentasikan desakralisasi
ritual agama islam melalui teks

Peneliti menganalisa teks berupa unsur
naratif dan sinematis terkait konten
desakralisasi ritual agama islam pada
Film Pengabdi Setan 2 : Communion

Discourse Practice
- Menganalisi bagaimana pola kerja,
metode, strategi, dan ideologi yang

Studi Pustaka dan Penelusuran.
Peneliti mengkaji dari beberpa sumber
terkait latar belakang penulis,produser

digunakan daladapur media dan sutradara Film.

Studi Pustaka dan Penelusuran.
Peneliti mengkaji dari beberapa
sumber dan membuat gambaran dari
data terkait wacana media serta sosial.

Sociocultural Practice
- Menganalisis apa dan bagaimana
wacana yang mempengaruhi media
dari sisi eksternal atau masyarakat.

5. Triangulasi

Triangulasi data dapat mempertajam kredibilitas data jika dilakukan
dengan cara mengecek data yang diperoleh selama penelitian melalui sumber
tambahan atau informan(Alfansyur & Mariyani, 2020) .Dalam hal ini peneliti
menggunakan triangulasi sumber menggunakan sumber data tambahan yakni
menggunakan wawancara kepada Ustadz yang memahami tentang ritual
agama dan kesakralan. dimana hal tersebut berguna membantu memperkuat
aspek dari sociocultural practice yang ada. Narasumber yang peneliti
wawancara adalah ustadz M. Alif Fathullah Azhar, S.Sos. dimana beliau

adalah ustadz, pendakwah sekaligus pengasuh pondok pesantren Ibnu Juraimi
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Yogyakarta. Adapun latar belakang dibalik pemilihan narasumber tersebut
didasari oleh beberapa faktor. Yang pertama adalah beliau merupakan
golongan gen-z, sehingga media entertain seperti film tidak luput dari
pantauannya. Beliau memiliki latar belakang sebagai seorang hafizh qur’an
dan sosok yang berprestasi dalam beberapa kompetisi tafsir. Selain itu beliau

juga merupakan salah satu lulusan terbaik dari pondok pesantren Darussalam.
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H. Kerangka Berfikir

DESAKRALISASI RITUAL
AGAMA ISLAM DALAM

FILM

DESAKRALISASI RITUAL AGAMA
ISLAM DALAM FILM PENGABDI

SETAN 2 : COMMUNION

A

ANALISIS WACANA KRITIS
NORMAN FAIRCLOUGH

A4

A\ 4

Unsur Film :

1. Unsur naratif

Tema

Cerita

Plot

Latar

Sudut Pandang
Tokoh Penokohan

2. Unsur sinematik
Mise en scene
Sinematografi
Editing

a.
b.
.

SO0 o0 T

TEKS

DISCOURSE
PRACTICE

SOCIOCULTURAL
PRACTICE

l

DESAKRALISASI

RITUAL AGAMA ISLAM

Sumber : Olahan Peneliti
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I. Sistematika Pembahasan
1. BAB | Pendahuluan

Latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan diuraikan oleh peneliti pada bab ini.
2. BAB Il Profil Film Pengabdi Setan 2 : Communion

Topik penelitian dibahas sepanjang bab ini. Latar belakang
Pengabdi Setan 2 : Communion bisa dilihat di beberapa poin meliputi

pembuat, serta ciri-ciri filmnya dibahas.
3. BAB IIl Hasil Penelitian dan Pembahasan

Wacana desakralisasi ritual keagamaan yang dikonstruksi dalam
bentuk teks pada Film Pengabdi Setan 2 : Communion menjadi bahasan
pada bab ini. Bab ini mengkaji analisis teks wacana menggunakan
pendekatan model Norman Fairclough terhadap Teks yang ada dalam

Film.
4. Simpulan dan Saran

Peneliti memberikan saran terkait dengan penelitian yang telah
dilakukan pada bab akhir ini, yang mencakup ringkasan dari semua hasil

penelitian dalam bentuk kesimpulan akhir.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini membongkar bagaimana wacana desakralisasi ritual Agama
Islam dalam film Pengabdi Setan 2 : Communion. Desakralisasi sendiri merupakan
penurunan nilai atau makna, atau bisa dibilang menempatkan sesuatu tidak sesuai
dengan nilai atau tempatnya. Ritual agama islam yang terdapat dalam film
Pengabdi Setan 2 : Communion adalah Sholat dan Pengurusan Jenazah.

Film Pengabdi Setan 2 : Communion mengandung unsur desakralisasi ritual
agama islam. Yang pertama adalah adegan mayat berbentuk pocong berwajah
busuk terlihat tengah bersujud menghadap foto Raminom (Tokoh sekte pengabdi
setan). Selanjutnya adalah disaat Tari melaksanakan sholat atas arahan pak ustadz
dan diganggu oleh mahluk halus berupa pocong hingga membatalkan sholatnya.
Dan terakhir adalah adegan pocong yang ditunjukkan mengikuti ritual pemujaan
setan. Temuan diatas tentunya tidak sesuai dengan rukun maupun syarat ritual yang
berkaitan.

Dalam penelitian ini, wacana desakralisasi ritual agama islam yang ada
didalam film merupakan hasil dari adanya dominasi umat muslim di Indonesia yang
menjadikan umat muslim sebagai target audiens utama dari film ini. Desakralisasi
ritual agama islam dalam Film Pengabdi Setan 2 : Communion ditunjukkan dengan
ritual agama islam yang ditayangkan tidak sebagimana mestinya. Hal itu

merupakan perwujudan dari perkembangan industri film horor di Indonesia yang
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sudah menjadi variatif dan bebas. Dilain sisi dampak dari adanya tayangan
bermuatan desakralisasi ini dikhawatirkan menjadi sebuah upaya untuk melawan
dominasi umat muslim dengan tayangan yang mengurangi nilai kesakralan ritual
umat muslim itu sendiri. Upaya tersebut membuat kekhawatiran adanya dampak
buruk bagi umat beragama islam yang menonton tayangan pada film ini karena

ketidaksesuaian nilai kesakralan ritual agama islam yang ada.
B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah disimpulkan, peneliti memberikan

saran dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagi para praktisi dunia industri perfilman. Diharapkan selain membuat
tayangan yang atraktif, para produsen film juga membuat tayangan yang

edukatif serta bisa membawa dampak positif bagi para penontonnya

2. Bagi akademisi yang meneliti penelitian serupa, penelitian ini
diharapakan menjadi referensi dalam meneliti wacana desakralisasi ritual
agama islam. Selain itu bagi akademisi yang meneliti penelitian serupa,
diharapkan untuk lebih memperkaya referensi baik dari aspek

keagamaannya sendiri maupun dari literatur umum.
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